BABYV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian Penerapan Konsep Building Information Modelling (BIM)

3D Dalam Mendukung Pengestimasian Biaya Pekerjaan Struktur pada pekerjaan

pondasi dan pekerjaan struktur 2 lantai pada Proyek Gedung Ji ronah Rumah Sakit

Aisyiyah Bojonegoro dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penggunaan konsep BIM 3D menggunakan software Autodesk Revit
menghasilkan total volume beton sebesar 4.977,39 m? untuk pekerjaan beton,
858,14 m? footplat, 60,94 m?® sloof, 334,22 m* kolom, 315,29 m? balok, 652,88
m?* pelat lantai, serta kebutuhan pembesian sebesar 1.062.373,40 kg. Sementara
itu, berdasarkan perhitungan RAB manual diperoleh volume 4.871,43 m? beton,
12.865,80 m? footplat, 60,96 m?® sloof, 355,37 m* kolom, 232,07 m? balok, dan
716.056,37 kg pembesian.

Penggunaan konsep BIM 3D dengan software Autodesk Revit menghasilkan total
biaya sebesar Rp 26.133.698.448,27, sedangkan perhitungan RAB manual
menghasilkan total biaya sebesar Rp 34.537.211.999,31. Dengan demikian,
terdapat selisih biaya sebesar Rp 8.403.513.551,04, sehingga hasil estimasi biaya
menggunakan BIM lebih rendah sebesar 24,33% dibandingkan dengan
perhitungan RAB manual.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup pemodelan dengan
menambahkan elemen struktur lainnya, seperti struktur atap, bekisting, dan
tangga, sechingga model yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif.

Pengembangan penelitian dapat dilakukan dengan memasukkan analisis
pembesian secara lebih mendalam, sehingga tidak hanya menghasilkan kuantitas

tulangan, tetapi juga mencakup analisis kebutuhan dan evaluasi pembesian.
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3. Ruang lingkup penelitian dapat diperluas dengan memodelkan pekerjaan
arsitektur serta sistem mekanikal, elektrikal, dan plumbing (MEP) sehingga
menghasilkan model BIM yang lebih terintegrasi.

4. Model yang dihasilkan menggunakan Autodesk Revit dapat diintegrasikan
dengan perangkat lunak BIM lainnya, seperti Autodesk Navisworks, Tekla
Structures, atau aplikasi berbasis Industry Foundation Classes (IFC), untuk
mendukung proses koordinasi, deteksi benturan (clash detection), dan kolaborasi
antardisiplin.

5. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan implementasi BIM tidak
hanya pada dimensi 3D dan 5D, tetapi juga pada BIM 4D untuk analisis
penjadwalan proyek, BIM 6D untuk evaluasi aspek keberlanjutan
(sustainability), serta BIM 7D untuk mendukung pengelolaan dan pemeliharaan

aset bangunan (facility management) selama siklus hidup proyek.
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Off ( QTO ) pekerjaan struktural yang diperoleh melalui pemodelan tersebut ; dan (
3 ) bagaimana perbandingan hasil QTO antara metode BIM Autodesk Revit dengan
metode manual . Tujuan penelitian adalah mengetahui hasil pemodelan dan QTO
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pemodelan BIM 3D pekerjaan struktural Gedung Tower 2 ITS Surabaya
menggunakan Autodesk Revit , mencakup elemen kolom , balok , shearwall , pelat
lantai , pondasi, sloof, tangga , dan atap baja . Studi tidak membahas elemen Hasil
yvang diharapkan berupa model 3D struktural , gambar kerja , dan QTO . Berdas....
2, 645-653.

232



